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ABSTRAK 

Gebby Rhaska : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Laju Reaksi 
Berbasis Problem Based Learning Untuk Kelas XI SMA/MA 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar dalam bentuk LKPD 
berbasis problem based learning dan menguji tingkat validitas dan praktikalitas 
dari bahan ajar yang dihasilkan.”Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
dan pengembangan pendidikan atau Research and Development (R&D). Model 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Ploomp. Model 
Ploomp terdiri dari 3 tahap utama, yaitu : (1) preliminary research (tahap 
investigasi awal)(2) prototyping stage (tahap pembentukan prototipe) (3) 
assessment phase (tahap penilaian).”Penelitian ini dibatasi pada tahap 
pembentukan prototipe dan evaluasi formatif sampai pada tahap expert review. 
Pada expert  review dilakukan dengan uji validitas oleh 2 orang dosen kimia dan 3 
orang guru kimia. Pengumpulan data dilakukan dengan angket validitas, 
kemudian diolah dengan menggunakan analisis formula Aiken’s V. Berdasarkan 
hasil penelitian, modul yang dihasilkan memiliki kategori valid dengan nilai V 
0,87, namun belum di uji praktikalitasnya.” 

 
Kata kunci : Research and Development, Problem Based Learning, LKPD, 
  model  Ploomp 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

“Kimia merupakan salah satu cabang dari ilmu fisik yang mempelajari tentang 

stucture, susunan, sifat, materi, dan perubahannya. Dalam kehidupan sehari-hari 

kita sering menemukan penerapan kimia, karena kedudukannya sangat penting  

dalam masyarakat sekitar kita (Ditama, 2015). Adapun cangkupan yang 

mempelajari ilmu kimia adalah pengetahuan kimia yang berisikan tentang teoritis, 

faktual, prinsip dan hukum yang berdasarkan pada temuan saintis dan kerja ilmiah 

(Ivatul, 2012). Pengajaran ilmu kimia berawal dari konsep yang sederhana 

sehingga dapat dibangun konsep yang lebih kompleks. Belajar kimia pada 

dasarnya mempelajari sebagian besar topik diskusi yang bersifat abstrak dan 

membutuhkan pemahaman dalam hal molekuler atau sub mikroskopik konsep 

(Irham, 2017).”\ 

“Kimia menurut Chang (2004) merupakan salah satu ilmu yang mempelajari 

tentang perubahan dan materinya. Senyawa dan unsur adalah zat–zat yang terlibat 

dalam proses perubahan kimia. Pembelajaran kimia dapat dimulai dengan 

mempelajari fenomena-fenomena yang terjadi lansung di kehidupan sehari–hari, 

salah satu materi kimia dengan menerapkan pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari adalah materi laju reaksi (Hapizah,dkk. 2017).” 

“Laju reaksi adalah salah satu materi pembelajaran kimia yang dibahas pada 

kelas XI SMA/MA di semester  ganjil. Kompetensi Dasar (KD) yang diharapkan 

pada materi ini adalah KD 3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi menggunakan teori tumbukan KD 3.7 Menentukan orde reaksi dan tetapan 
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laju reaksi berdasarkan data hasil percobaan dan KD 4.6 Menyajikan cara-cara 

pengaturan penyimpanan bahan untuk mencegah perubahan tak terkendali, KD 

4.7 Merancang, melakukan dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi. Sesuai dengan 

kompetensi dasar tersebut dalam mengajarkan materi laju reaksi membutuhkan 

kegiatan percobaan untuk membuktikan konsep-konsep di dalamnya (Luky Biyan, 

2015). Pada materi ini terdiri dari pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural 

yang membutuhkan penerapan konsep dalam memahami materi. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Efliana (2019) menyatakan materi ini 

merupakan salah satu materi yang dianggap sulit bagi peserta didik yang 

ditunjukan dengan rendahnya pemahaman konsep bagi peserta didik. Peserta didik 

dalam proses pembelajaran diharapkan dapat terlibat aktif dalam menemukan 

konsep itu sendiri, tidak hanya diperoleh dari guru, sehingga pembelajaran dapat 

terpusat pada peserta didik atau student center (Fathurrohman, 2015). Hal ini 

sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.” 

“Dalam mempelajari materi laju reaksi pada tingkat satuan pendidikan 

menengah atas, harus sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

menekankan pada kompetensi dengan pemikiran kompetensi berbasis 

keterampilan, sikap dan pengetahuan. Pembelajaran pada kurikulum 2013 

mendorong siswa untuk memiliki kemampuan berfikir kritis, kreatif dan inovatif 

(Kurniasih, 2014). Salah satu model pembelajaran yang mengimplementasikan 

kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran berbasis masalah atau Problem based 

learning (PBL).” 



3 
 

 

“Menurut Camp, dkk (2014) Problem based learning (PBL) merupakan salah 

satu model pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik dan guru selaku 

pendidik berperan sebagai pembimbing dalam proses pembelajaran, dimana dalam 

proses pembelajaran peserta didik berdiskusi tentang wacana yang berisikan 

masalah menggunakan prosedur yang disebut pendekatan tujuh langkah. Belajar 

dengan mendiskusikan masalah telah terbukti membuat materi pembelajaran lebih 

menarik.” 

“Model pembelajaran problem based learning ada 7 tahapan, yaitu (1) 

overview, (2) brainstorming, (3) systemization, (4) problem description, 

(5)evaluation, (6) knowledge gathering, dan (7)reporting. Manfaat pembelajaran 

pada problem based learning dengan pendekatan 7 langkah ini adalah 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, keterampilan belajar mandiri dan 

evaluasi diri (Jansson, 2015). “ 

“Berdasarkan kurikulum 2013, selain menggunakan model pembelajaran 

dalam aktivitas belajar, juga diperlukan bahan ajar untuk membantu guru untuk 

mensukseskan pembelajaran student center. Salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan adalah Lembar Kegiatan Peseta Didik (LKPD).” 

“Lembar Kegiatan Peserta Didik (student-worksheet) merupakan suatu 

lembaran-lembaran yang berisikan kegiatan-kegiatan yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik. Langkah-langkah untuk menyelesaikan sesuatu dengan mengacukan 

pada Kompetensi yang akan dicapainya. LKPD dapat berguna bagi guru dalam 

proses pembelajaran untuk membantu dalam mengarahkan peserta didik untuk 

menemukan konsep-konsep itu sendiridan juga dapat berperan untuk 
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meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran(Depdiknas, 

2008).” 

“Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Fitriani (2016) tentang 

pengembangan LKPD berbasis masalah untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dan aktivitas belajar peserta didik pada materi larutan penyangga menunjukkan 

bahwa LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman konsep pada 

peserta didik. Penelitian lain yang mengembangkan LKPD menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah oleh Astuti (2018) mengenai pengembangan 

LKPD berbasis masalah pada materi kesetimbangan kimia menyatakan bahwa 

LKPD yang sudah dikembangkan dapat melatih keterampilan berpikir kritis 

peserta didik yang didapatkan dari hasil analisis menggunakan uji N-Gain terletak 

pada kategori tinggi. Menurut Jansoon (2015) implementasi problem based 

learning dalam pembelajaran untuk tingkat SMA dalam pembelajaran kimia 

menunjukkan bahwa peserta didik merasa senang dan menemukan PBL menjadi 

metodologi yang efisien untuk belajar, membuat peserta didik memperoleh 

pemahaman tentang pelajaran kimia.” 

“Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian yang dilakukan 

mengembangkan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem 

Based Learning dengan judul” “Lembar Kerja Peserta Didik Materi Laju 

Reaksi Berbasis Problem Based Learning Untuk Kelas XI SMA/MA” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
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1. Materi laju reaksi salah satu materi yang sulit untuk kelas XI SMA/MA 

2. LKPD yang tersedia belum sepenuhnya melibatkan peserta didik terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian ini menjadi lebih terarah 

maka masalah dalam penelitian dibatas pada pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) pada materi laju reaksi yang disusun berdasarkan tujuh siklus 

pembelajaran berbasis Problem Based Learning untuk kelas XI SMA/MA dan 

untuk melihat tingkat validitas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah LKPD pada materi laju reaksi berbasis Problem Based Learning 

(PBL) untuk kelas XI tingkat SMA/MA bisa dikembangkan? 

2. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas LKPD pada materi laju 

reaksi berbasis Problem Based Learning untuk kelas XI SMA/MA ?  

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut ini : 

1. Mengembangkan LKPD berbasis PBL pada materi laju reaksi dengan 7 

(tujuh) tahapan dalam jurnal Janson. 

2. Mengungkapkan tingkat validitas dan praktikalitas LKPD berbasis PBL 

pada materi laju reaksi untuk kelas XI. 

 



6 
 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi guru, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran pada materi laju reaksi 

2. Bagi peserta didik, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu 

peserta didik untuk memahami konsep laju reaksi. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk melakukan penelitian 

selanjutnya.  

  



 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Association for Educational Communications and Technologysumber 

belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan oleh guru, dalam bentuk 

gabungan ataupun secara terpisah, untuk kepentingan dalam proses mengajar 

dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran. 

Sumber belajar sangat berguna dalam membantu peserta didik dalam belajar 

(Depdiknas, 2008). Salah satu manfaatnya adalah memberikan pengalaman yang 

faktual sacara tidak lansung kepada peserta didik serta meransang peserta didik 

untuk berpikir (Rusman, 2011).  

Sumber belajar bisa didapatkan dilingkungan sekitar, dan juga sumber belajar 

dapat berupa tempat, benda, orang, dan buku peristiwa (Majid, 2012). Bahan ajar 

merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta 

lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk belajar meanmpilkan sosok 

utuh dari kompetensi yang akan dikuasai dalam pembelajaran (Sadjati, 2012). 

 Adapun jenis-jenis bahan yang sering digunakan, yaitu (1) bahan ajar 

berbasis dengar (audio) seperti radio, kaset, compack disk audio (2) bahan ajar 

berbasis gambar(audio visual) seperti compack disk video, film; (3) bahan ajar 

berbasis cetak (printed), seperti LKPD, buku, modul, dll; dan (4) bahan ajar 

berbasis multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti Compact 

Disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web 

(Majid, 2012). 
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Lembar Kerja Peserta Didik yaitu lembaran-lembaran yang berisikan latihan 

atau kegiatan yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan ini 

biasanya berupa petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu latihan 

atau kegiatan yang diberikan. Salah satu kelebihan penggunaannya adalah untuk 

memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan untuk peserta 

didik dalam proses belajar dapat memahami serta menjalankan latihan tertulis dan 

juga belajar mandiri (Depdiknas, 2008) 

Lembar Kerja Peserta Didik mempunyai fungsi lain, selain sebagai media 

pembelajaran, yaitu : 

1. Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat 

waktu penyajian suatu topik 

2. Salah satu alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau 

memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar 

mengajar  

3. Mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas 

4. Untuk membantu peserta didik lebih aktif dalam proses belajar  

5. Dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dan meningkatkan 

motivasi belajar dan rasa ingin tahu (Widjajanti, 2008). 

Komponen-komponen LKPD terdiri dari (1)judul (2)kompetensi yang akan 

dicapai; (3) petunjuk belajar (4) materi; (5) informasi pendukung; (6) latihan atau 

kegiatan kerja; dan (7) penilaian akhir. Jika susun-susunan dalam LKPD sudah 

memenuhi komponen tersebut maka LKPD tersebut dapat dikatakan sudah 

berkualitas (Depdiknas, 2008). 
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B. LKPD Berbasis Problem Based Learning 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, model pembelajaran sangat 

diperlukan umtuk mendukung proses pembelajaran. Menurut Permendikbud 

Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar proses, ada banyak model pembelajaran 

yang diutamakan dalam implementasi kurikulum 2013, yaitu ; model 

pembelajaran inkuiri (Inquiry Learning), model pembelajan Discovery (Discovery 

Learning), model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), 

model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) dan masih banyak 

model pembelajaran lainnya. 

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu metode pendidikan dimana 

peserta didik berperan aktif dalam belajar dan guru selaku pendidik berperan 

sebagai pembimbing. Dalam proses pembelajaran peserta didik mendiskusikan 

“masalah” menggunakan prosedur yang disebut dengan pendekatan tujuh langkah 

(Camp, dkk. 2014). Pembelajaran yang berbasis masalah merupakan bentuk 

pembelajaran dimana kemampuan berpikir peserta didik dapat dioptimalkan 

melalui proses kerja kelompok yang sistematis, sehingga peserta didik dapat 

menguji, mengasah dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara 

kesinambungan (Rusman, 2012). 

Beberapa kelebihan dari penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning yaitu : (1)dapat memecahkan masalah di bidang keahlian masing-

masing; (2)dapat memimpin rapat; (3)bekerja secara mandiri dan merencanakan 

pekerjaan masing-masing; (4)mencari informasi secara mandiri dan 
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memanfaatkan berbagai sumber (5) dapat menjalin kerja sama dengan orang lain 

(Camp, dkk. 2014). 

LKPD berbasis Problem Based Learning ini dirancang dengan menggunakan 

pendekatan 7 langkah sesuai siklus PBL. Menurut Janson (2015) tahap-tahapan 

kegiatan Problem Based Learning sebagai berikut; 

a. Overview  

Tahap overview, dimana peserta didik diberikan sebuah wacana PBL dan 

diberikan waktu sekitar 10 menit untuk membaca, memahami, dan membuat 

beberapa catatan mengenai wacana yang telah diberikan. Wacana yang 

diberikan berupa masalah yang terjadi dikehidupan nyata dan berkaitan 

dengan materi yang akan dibahas. Dalam kelompoknya peserta didik dapat 

berdiskusi bersama untuk menganalisis permasalahan dari wacanayang telah 

diberikan. Dengan diawali masalah kontestual, sehingga dalam proses belajar 

peserta didik lebih termotivasi untuk belajar lebih keras.  

b. Brainstorming  

Pada tahap Brainstorming setiap peserta didik menuliskan pernyataan, fakta-

fakta yang terdapat di dalam wacana tersebut. Namun, penulis dapat 

memodifikasi tahap ini dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

dijawab oleh peserta didik berdasarkan pemahaman dan sesuai wacana di 

tahap I. 

c. Systematization  

Pada tahap Systematization disajikan dalam suatu tabel yang dapat diisi oleh 

peserta didik dengan fakta dan konsep-konsep yang tealh didapatkan ditahap-
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tahap sebelumnya. Konsep-konsep dan fakta yang didapat akan dipilah dan 

dipilih oleh peserta didik lalu menyortirny ke berbagai kategori dalam tabel 

yang sudah disediakan dalam LKPD.  

d. Problem Description 

Pada tahap Problem Descriptionpeserta didik dapat menguraikan ide dan 

pertanyaan yang diajukan pada tahap brainstorming, memberikan dasar untuk 

menghasilkan deskripsi masalah dan merumuskan tujuan pembelajaran untuk 

memecahkan masalah yang diidentifikasi. Ini dapat digunakan sebagai fokus 

dalam berdiskusi pada pertemuan kelompok berikutnya. Pada tahap ini  

peserta didik dapat menguraikan atau menjabarkan ide-ide mereka kedalam 

kolom kosong yang telah disediakan dalam LKPD  

e. Evaluation  

Pada tahap Evaluation, peserta didik mengevaluasi kerja yang telah dilakukan 

secara individu maupun kelompok. Peserta didik diajak guru untuk dapat 

mendiskusikan kembali hasil kerja mereka dari tahap overview hingga tahap 

problem description bersama kelompok kecil mereka.  

f. Knowledge Gathering 

Pada tahap Knowledge Gatheringpeserta didik dalam kelompoknya 

mengumpulkan pengetahuan yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Didalam LKPD pada tahap ini diberikan soal-soal latihan yang 

dapat dijawab oleh peserta didik bersama kelompoknya agar lebih 

memantapkan konsep yang telah ia peroleh dari tahap-tahap sebelumnya. 
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Soal-soal latihan tersebut dibuat sesuai dengan indikator pencapaian 

kompetensi. 

g. Reporting  

Pada tahap Reportingini merupakan tahap akhir dari sintak PBL. Setiap 

peserta didik melaporkan informasi yang telah mereka kumpulkan bersama 

dalam bentuk kesimpulan tertulis. Peserta didik berdiskusi antar kelompok 

secara klasikal dan diakhir nanti guru akan mengkonfirmasi kembali hasil 

diskusi peserta didik. Ditahap ini peran guru sangat diperlukan untuk dapat 

meluruskan apabila terjadi kesalahan konsep oleh peserta didik.  

 

Gambar 1. Siklus Tahapan Problem Based Learning (Jansson, 2015) 
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C. Karakteristik Materi 

Laju reaksi merupakan salah satu materi pembelajaran kimia yang dipelajari 

oleh peserta didik SMA/MA kelas XI pada semester ganjil bersumber pada 

kurikulum 2013 revisi 2018. Dalam materi laju reaksi ini peserta didik diharapkan 

mampu menerapkan konsep-konsep dan persamaan dalam perhitungan tertentu 

seperti menghitung konstanta laju reaksi dan orde reaksi berdasarkan percobaan.  

Adapun kompetensi dasar yang terdapat dalam silabus kurikulum 2013 

disajikan pada tabel 1 

Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indeks Pencapaian Kompetensi (IPK) 

KD dari KI 3 KD dari KI 4 

3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi menggunakan 
teori tumbukan. 

4.6 Menyajikan cara-cara pengaturan 
penyimpanan bahan untuk mencegah 
perubahan tak terkendali 

3.7   Menentukan orde reaksi dan 
tetapan laju reaksi berdasarkan data hasil 
percobaan 

4.7 Merancang, melakukan dan 
menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi. 

 

IPK dari KD 3.6 IPK dari KD 4.6 
3.6.1 Menjelaskan pengaruh 

konsentrasi yang 
mempengaruhi laju reaksi 
berdasarkan teori tumbukan 

3.6.2 Menjelaskan pengaruh suhu 
yang mempengaruhi laju 
reaksi berdasarkan teori 
tumbukan 

3.6.3 Menjelaskan pengaruh 
konsentrasi yang 
mempengaruhi laju reaksi 
berdasarkan teori tumbukan 

3.6.4 Menjelaskan pengaruh katalis 
yang mempengaruhi laju 
reaksi berdasarkan teori 

4.6.1 Menyajikan informasi cara-cara 
pengaturan dan penyimpanan 
bahan untuk mencegah perubahan 
fisika dan kimia yang tak 
terkendali   
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tumbukan 
IPK dari KD 3.7 IPK dari KD 4.7 

3.7.1 Menentukan orde reaksi 
berdasarkan data hasil 
percobaan 

3.7.2 Menentukan tetapan laju 
rekasi berdasarkan data hasil 
percobaan 

4.7.1 Merancang percobaan tentang 
pengaruhluas permukaan terhadap 
laju reaksi. 

4.7.2 Merancang  percobaan tentang 
pengaruh suhu terhadap laju reaksi 

4.7.3 Merancang  percobaan tentang 
pengaruh konsentrasi terhadap laju 
reaksi 

4.7.4 Merancang percobaan tentang 
pengaruh katalis terhadap laju 
reaksi 

4.7.5 Melakukan percobaan tentang 
faktor yang mempengaruhi luas 
permukaan terhadap laju reaksi 

4.7.6 Melakukan percobaan tentang 
pengaruh suhu terhadap laju reaksi 

4.7.7 Melakukan percobaan tentang 
pengaruh konsentrasi terhadap laju 
reaksi 

4.7.8 Melakukan percobaan tentang 
pengaruh katalis terhadap laju 
reaksi 

4.7.9 Menyimpulkan percobaan 
tentang faktor yang mempengaruhi 
luas permukaan terhadap laju 
reaksi 

4.7.10Menyimpulkan percobaan 
tentang pengaruh suhu terhadap 
laju reaksi 

4.7.11Menyimpulkan percobaan 
tentang pengaruh konsentrasi 
terhadap laju reaksi 

4.7.12Menyimpulkan percobaan 
tentang pengaruh katalis terhadap 
laju reaksi 

 

Berdasarkan kurikulum 2013 revisi 2018, laju reaksi adalah salah satu materi 

kelas XI semester 1 SMA/MA. Materi laju reaksi terdapat konsep yang bersifat 

fakta, konsep, prinsip dan prosedural antara lain adalah sebagai berikut : 
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1. Fakta  

a. Reaksi perkaratan besi merupakan reaksi yang berlansung lambat 

b. Reaksi yang berlansung cepat adalah membakar dinamit yang 

menghasilkan ledakan 

2. Konsep  

a. Laju reaksi merupakan kecepatan atau laju berkurangnya konsentrasi 

reaktan atau bertambahnya konsentrasi produk reaksi (Achmad, 2001). 

b. Energi pengaktifan atau energi aktivasi adalah energi minimun yang 

harus dimiliki pereaksi untuk menghasilkan produk reaksi (Achmad, 

2001). 

c. Tetapan laju reaksi (koefisien laju reaksi) merupakan ketetapan 

perbandingan antara hasil konsentrasi dan laju reaksi spesi yang 

mempengaruhi laju reaksi (Achmad, 2001). 

d. Katalis merupakan zat yang dapat mempercepat laju reaksi, tetapi tidak 

ikut bereaksi  (Syukri, 1999).  

e. Orde reaksi adalah jumlah pangkat konsentrasi dalam hukum laju 

bentuk differensial (Achmad, 2001). 

3. Prinsip  

a. Jika konsentrasi pereaksi diperbesar, maka kerapatannya bertambah 

dan akan memperbanyak kemungkinan tabrakan sehingga akan 

mempercepat laju reaksi (Syukri, 1999). 
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b. Makin kecil partikel pereaksi maka makin besar permukaan pereaksi 

yang bersentuhan dalam reaksi, sehingga laju reaksi akan semakin 

cepat (Achmad, 2001). 

c. Laju reaksi akan bertambah bila suhu dinaikkan karena energi dan 

frekuensi tumbukan molekul pereaksi makin besar (Syukri, 1999). 

d. Suatu reaksi disebut reaksi orde nol terhadap suatu pereaksi jika laju 

reaksi tidak dipengaruhi oleh konsentrasi pereaksi tersebut (Achmad, 

2001). 

e. Suatu reaksi disebut orde reaksi satu apabila laju reaksi berbanding 

lurus dengan. konsentrasi pereaksi (Tro, 2011). 

f. Suatu reaksi disebut orde dua apabila laju reaksi sebanding dengan 

kuadrat konsentrasi pereaksi (Tro, 2011). 

g. Laju reaksi akan bertambah bila suhu dinaikkan karena energi dan 

frekuensi tumbukan molekul pereaksi makin besar (Syukri, 1999). 

4. Prosedural  

a. Prosedur percobaan faktor – faktor yang mempengaruhi laju reaksi  

D. Model Pengembangan Bahan Ajar 

Penelitian dan pengembangan pendidikan atau Education Design Research 

(EDR) adalah suatu studi tentang merancang, mengembangkan, dan mengealuasi 

intervensi pendidikan (seperti program, strategi pembelajaran dan bahan ajar, 

produk dan sistem sebagai solusi dari beberapa permasalahan yang ada 

(Akker,2010). Dalam pelaksanaan penelitian pengembangan pendidikan ini 
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menggunakan model pengembangan Ploomp. Banyak penelitian pengembangan 

pendidikan yang menggunakan model ini (Rochmad, 2012) 

Model Plomp ada 3 tahapan, yaitu : (1) tahap investigasi awal (Preliminary 

research),  (2) tahap perancangan (prototyping satge), dan (3) tahap ujicoba dan 

penilaian (assessment phase). Berikut ini uraian kegiatan yang dilakukan pada 

setiap tahap  

1. Preliminary research (Tahap investigasi awal) 

Pada tahap investigasi awalini dilakukan analisis kurikulum, analisis 

kebutuhan, studi literatur, dan juga mengembangkan kerangka konseptual 

dan teoritis untuk penelitian  

2. Prototyping stage (pembentukan prototipe) 

Pada tahap pembentukan prototipe ini dilakukan penetapan pedoman 

design, mengoptimalkan prototipe melalui siklus kecil penelitian (micro 

cycle of research) dengan kegiatan evaluasi formatif dan revisi. Evaluasi 

formatif adalah bagian penting dari proses perancangan pembelajaran yang 

berfungsi sebagai pemberi informasi kepada pengajar atau tim 

pengembang sebarapa baik produk yang dikembangkan telah berfungsi 

dalam mencapai berbagai sasaran (Trianto, 2012). Evaluasi formatif 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang digunakan oleh peneliti 

untuk menentukan tingkat perkembangan dari kegiatan yang sedang 

diteliti. Evaluasi formatif dilakukan untuk memperbaiki hasil yang 

didapatkan.Tahap – tahap evaluasi formatif dapat dilakukan secara kontinu 

atau periodik (pada bagian awal, tengah, dan akhir). Evaluasi formatif 
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lebih memfokuskan pada pencapaian hasil pada setiap tahap yang telah 

direncanakan untuk dievaluasi. Oleh karena itu, informasi yang telah 

didapatkan dari hasil evaluasi formatif harus dianalisis guna memberikan 

gambaran kepada peneliti mengenai perlu atau tidaknya program 

perbaikan dilakukan (Sukardi, 2011).  

Evaluasi formatif yang dilakukan didasarkan pada evaluasi formatif yang 

dikembangkan oleh Tessmer seperti gambar berikut ini. 

 

Gambar 2.Tahapan evaluasi formatif Tessmer(Ploomp,2007) 
Metode evaluasi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Evaluasi sendiri (self evaluation), menggunakan daftar cek (ceklist) 

dan karakteristik atau spesifikasi desain. 

b. Tinjauan ahli (expet review), memberikan penilaian dan saraan – saran 

terhadap produk yang dikembangkan. 

c. Kelompok kecil (micro evaluation or small group), dengan 

memberikan angket praktikalitas kepada peserta didik. 
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d. Uji coba kelompok besar (field test), untuk mengukur pratikalitas 

produk yang dikembangkan (Plomp, 2007). 

3. Assessement pahese (tahap penilaian)  

Pada tahap penilaian ini merupakan evaluasi semi – sumatif yang 

menyimpulkan apakah produk atau bahan yang dikembangkan dapat 

memecahkan masalah yang dispesifikasi (Plomp, 2013). 

E. Validitas Dan Praktikalitas 

1. Validitas  

Validitasberasaldarikatavalidyangdiartikan sebagai tepat, benar, shahih dan 

absah. Dengan kata lain, suatu instrument dapat dikatakan valid jika instrument 

tersebut dapat dengan secara tepat, benar, sahih atau absah telah dapat mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Dalam penyusunan suatu produk yang akan 

digunakan dalam pembelajaran, validitas merupakan salah satu yang menandai 

suatu produk tersebut baik (Latisma, 2011).  

Validitas ada dua macam, yaitu validitas isi dan validitas konstruk.  

a. Validitas isi 

Validitas isi dari suatu bahan ajar merupakan validitas yang diperoleh 

setelah dilakukan analisis, penelusuran atau pengujian terhadap isi yang 

terkandung dalam bahan ajar (Sudijono, 2001). Validitas bahan ajar 

dikatakan memiliki validitas isi apabila menguji tujuan khusus tertentu 

yang setara dengan materi pelajaran yang telah diberikan (Arikunto, 2015). 

 

 



20 
 

 

b. Validitas.konstruk. 

“Validitas konstruk merupakan derajat yang menunjukkan suatu tes 

pengukur sebuah konstruk sementara. Konstruk secara definitf merupakan 

suatu sifat yang tidak dapat diobservasi, tetapi dapat dirasakan 

pengaruhnya melalui satu atau dua indra kita. Validitas konstruk yaitu 

validitas yang dilihat dari segi kerangka atau rekaannya, dan susunan 

(Sudijono, 2001).” 

2. Praktikalitas  

Suatu alat ukur dikatakan sebagai praktis apabila alat ukur tersebut mudah 

dan murah. Mudah dalam artian kedalam pengadministrasian, penskoran, dan 

penginterprestasikan. Mudah diadministrasikan artinya para pembuat instrumen 

dapat melaksanakan instrumen dengan baik dan pelaksanaan tes dengan mudah 

memahaminya, tidak rumit bentuknya dan menggunakan  bahasa yang sederhana. 

Dan untuk murah dapat merujuk kepada biaya yang tidak terlalu tinggi dan dapat 

dilaksanakan dalam waktu tertentu (Latisma, 2011).  

Menurut Ploomp (2013), bahan ajar dikatakan praktis jika dapat digunakan 

dan berkesinambungan dalam pembelajaran.Tujuan dari kepraktisan adalah untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman dan tanggapan guru terhadap penggunaan 

bahan ajar dalam proses pembelajaran (Mudjijo, 1995).  

F. Penelitian Relevan 

 Penelitian relevan pertama oleh Yuliandriati, dkk (2019) dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning 

Pada Materi Ikatan Kimia Kelas X”.”Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD 
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berbasis masalah yang dikembangkan telah valid, sehingga dapat dinyatakan 

layak digunakan dalam pembelajaran.””Hasil analisis data diperoleh validitas 

pada aspek isi, aspek penyajian, aspek bahasa, aspek kegrafisan, karakteristik 

Problem Based Learning dan berturut-turut sebesar 98,3%, 98,3% 93,3%, 95,8% 

dan 100% dengan kategori valid. Hasil respon pendidik dan peserta didik sebagai 

penggunan terhadap LKPD berturut-turut sebesar 95,8% dan 96,13%. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL 

pada materi ikatan kimia yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran.” 

 Penelitian relevan yang kedua oleh Fitriani, dkk (2016) dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Masalah Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada 

Materi Larutan Penyangga”.”Hasil uji untuk peningkatan pemahaman konsep 

peserta didik dilakukan perhitungan melalui N-gain berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test, rata-rata N-gain yang diperoleh yaitu 0,61 dengan kategori 

sedang.“Hasil uji pre-test dan post testdiperoleh bahwa data tidak terdistribusi 

normal maka uji hipotesis dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Presentase rata-

rata aktivitas belajar peserta didik pada pertemuan I sebesar 65,58% termasuk 

kategori baik dan pada pertemuan II sebesar 83,07% termasuk kategori sangat 

baik. Secara keseluruhan hasil riset menunjukan bahwa penerapan LKPD yang 

dikembangkan dengan berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman konsep 

dan aktivitas belajar peserta didik pada materi larutan penyangga. 
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 Penelitian relevan yang ketiga oleh Astuti, dkk (2018) dengan judul 

“Pengembangan LKPD Berbasis PBL (Problem Based Learning) Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis Peserta Didik Pada Materi 

Kesetimbangan Kimia”.”Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

PBL yang dikembangkan telah divalidasi dan dinyatakan sangat valid. LKPD 

berbasis PBL dikatakan praktis dan efektif, karena pada uji kepraktisan yang 

berhubungan dengan: (1)keterlaksanaan LKPD menunjukkan seluruh aspek dalam 

pembelajaran berada pada kategori terlaksana seluruhnya, (2)guru memberikan 

respon yang positif terhadap LKPD yang digunakan, dan (3) kesesuaian aktivitas 

guru dengan model pembelajaran berbasis masalah berada pada batas interval 

toleransi. LKPD ini juga memenuhi kriteria keefektifan dengan hasil: (1) Aktivitas 

peserta didik berada pada batas interval (2)Keterampilan berfikir kritis mengalami 

peningkatan dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,824 yang termasuk kategori 

tinggi, dan (3) Peserta didik memberikan respon yang positif terhadap LKPD 

berbasi PBL yang digunakan.”” 

G. Kerangka Berpikir 

“Laju reaksi merupakan salah satu materi pokok yang harus dikuasai oleh 

peserta didik SMA/MA kelas XI semester 1. Laju reaksi merupakan pengetahuan 

yang berisifat faktual, konseptual, dam prosedural. Pada proses pembelajaran 

materi laju reaksi peserta didik dituntut untuk dapat memahami materi melalui 

teori dan pratikum. Penggunaan bahan ajar yang cocok dengan karakteristik 

materi akan sangat membantu selama proses pembelajaran berlansung.” 
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“Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dikemukakan Problem 

Based Learning (PBL) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

digunakan untuk meningkatkan berfikir tinggi peserta didik dalam situasi yang 

berorientasi pada masalah di dunia nyata. Pembelajaran ini cocok untuk 

mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks. “Peserta didik masih 

kesulitan dalam memahami konsep pada materi laju reaksi. Oleh karena itu, perlu 

adanya bahan ajar yang terintegrasi model pembelajaran, seperti LKPD dengan 

model Problem Based Learning (PBL).” 

“Bahan ajar dalam bentuk LKPD pada materi laju reaksiyang berbasis PBL 

pada yang telah dirancang dan diuji kelayakannya melalui uji validitas dan uji 

praktikalitas. Uji validitas dilakukan oleh dosen dan guru kimia sedangkan uji 

praktikalitas dilakukan oleh guru kimia dan peserta didik kelas XI SMA/MA. 

Sesuai urutan diatas maka kerangka berfikir penelitian dapat dilihat pada gambar 

berikut:” 
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Gambar 3.Kerangka Berpiki



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa : 

1. “LKPD laju reaksi berbasis problem based learning dikembangkan 

dengan menggunakan model pengembangan Ploomp, terdiri dari 

penelitian pendahuluan (Preliminary research), tahap pembentukan 

prototipe (Prototyping phase) dan tahap penilaian (Assessment phase).” 

2. LKPD laju reaksi berbasis problem based learning untuk kelas XI 

SMA/MA yang dikembangkan memiliki nilai V sebesar 0,87 dengan 

kategori valid.” 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka penulis menyarankan 

hal-hal sebagai berikut : 

1. “Bagi guru diharapkan LKPD laju reaksi berbasis problem based 

learning untuk kelas XI SMA/MA ini dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif bahan ajar dalam proses pembelajaran.” 

2. Bagi peserta didik diharapkan agar dapat memanfaatkan LKPD laju 

reaksi berbasis problem based learning untuk kelas XI SMA/MA ini 

dalam menemukan konsep terkait materi laju reaksi dalam proses 

pembelajaran.” 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan tahap uji 

praktikalitas dan uji efektivitas LKPD laju reaksi berbasis problem based 
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learning untuk kelas XI SMA/MA ini terhadap hasil belajar peserta 

didik. 
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Lampiran 1. Peta Konsep 
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Lampiran 2. Hubungan KD, IPK dan Wacana Dalam Penyuusunan LKPD 
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Lampiran 3. Analisis Konsep 
 

No 
Label 

konsep 
Definisi konsep 

Jenis 
konsep 

Atribut konsep Posisi konsep 

Contoh 
Non 

contoh 
Atribut 
kritis 

Atribut 
variable 

Super 
ordinat 

Koordinat subordinat 

1 
Laju 
reaksi 

Perbandingan 
perubahan 
konsentrasi 
pereaksi atau 
hasil reaksi 
terhadap waktu 
(Raymond, 
2005 ) 
 

Konsep 
berdaska
n prinsip 

Tetapan 
Laju Reaksi 

a. Konsentra
si pereaksi 

b. Konsentra
si hasil 
reaksi 

- - 

a. Reaktan 
Produk 

b. Suhu 
c. Konsentr

asi 
d. Luas 

permuka
an 

e. Katalis 
f. Persama

an laju 
reaksi  

 

Dalam proses 
pembuatan roti 
ditambahkan 
ragi yang 
berfungsi 
sebagai katalis 

 
 
 
     - 

2 
Pereaksi ( 
reaktan) 

Zat yang 
mengawali 
reaksi kimia.  
(Raymond 
Chang.2004) 

Konsep 
dengan 
contoh 
konkret 

Zat kimia 
Bisa berupa 
zat 
padat,cair 
dan gas 

a. Jenis 
pereaksi,  

b. Senyawa 
yang 
direaksikan 

Laju reaksi Produk 
Waktu 
reaksi 

4NH3 (g) + 
3O2(g)  → 
2N2(g) + 6 
H2O(g) 
 

 
 

2N2(g) + 
6H2O(g) 
 

Analisis Konsep Laju Reaksi 
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3 
Hasil 
reaksi 

(Produk) 

Zat yang 
terbentuk 
sebagai hasil 
reaksi kimia.  
(Raymond 
Chang.2004) 

Konsep 
dengan 
contoh 
konkret 

Zat kimia 
Bisa berupa 
zat 
padat,cair 
dan gas  

Zat yang 
dihasilkan 

Laju reaksi Reaktan 
Waktu 
reaksi 

4NH3 (g) + 
3O2(g)  → 
2N2(g) + 
6H2O(g) 
 

 4NH3 (g) + 
3O2 (g) 

4 
Waktu 
Reaksi 

Waktu yang 
dibutuhkan dari 
suatu pereaksi 
(reaktan) 
menjadi hasil 
reaksi (produk) 
dalam 
persamaan 
reaksi (Syukri. 
1999). 
 
 

Konsep 
dengan 
contoh 
konkret 
 

Waktu 
Waktu reaksi 
menjadi 
produk 

a. Reaktan 
b. produk 

a. Energi 
aktivasi 

b. Katalis 
homogen 

c. Katalis 
heterogen 

d. Biokatalis 
e. Tetapan 

laju reaksi 
f. Orde 

reaksi 

- 

Waktu yang 
diperlukan 
untuk 
mereaksikan  
antara 
Magnesium 
(Mg) dengan 
HCl1M  
 

Waktu 
yang 
diperlukan 
untuk 
menumpuh 
jarak kota 
Bukittinggi 
ke Padang 
Panjang 

5. 
Persamaa

n Laju 
reaksi 

Persamaan yang 
menyatakan 
hubungan antara 
konsentrasi 
pereaksi dengan 
laju reaksi  
(Syukri. 1999). 
 

Konsep 
berdasar
kan 
Prinsip 

Tetapan laju 
reaksi 

Konsentrasi 
zat pereaksi. 

Laju reaksi 

a. Reaktan 
b. Produk 
c. Suhu 

Konsentr
asi 

d. Luas 
permuka
an 

e. Katalis 
 

a. Orde 
reaksi 

b. Tetapan 
laju reksi 

2H2(g)+2NO→ 
2H2O(g)+N2 

 

r = k [NO][H2] 

Q=  m.c.  t 
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6  
Tumbuka
n efektif 

Tumbukan yang 
mempunyai 
energi yang 
cukup untuk 
memutuska 
ikatan-ikatan 
kimia pada zat 
yang bereaksi 
dan 
menghasilkan 
energi  
(Raymond 
Chang.2004) 

Abstrak 

a. Energi 
minimum, 

b. Ikatan  
kimia  

 

a.Konsentrasi  
b.Luas 
c.Permukaan  
d.Suhu  
e.Katalis 

Laju 
Reaksi 

 
- 

 
- 

 
 
C∙∙∙∙∙∙∙A∙∙∙∙∙B    
C-A  +  B 

 
 
Saat C 
menumbuk 
B tidak 
terjadi 
produk. 

 
 

7 
Orde 

Reaksi 

Angka faktor 
pengganda yang 
digunakan 
sebagai pangkat 
terhadap 
konsentrasi 
pada rumusan 
hukum laju 
reaksi. 
(Petrucci.1987:
153) 

Abstrak 
Angkanya 
berupa 
pangkat 

Konsentrasi 
dari 
persamaan 
laju reaksi 

Persamaan 
laju reaksi 

Tetapan laju 
reaksi 

a. Reaksi 
orde nol 

b. Reaksi 
orde satu 

c. Reaksi 
orde dua 

d. Reaksi 
orde 
negatif 

Jika 
konsentrasi 
gas H2 
ditigakalikan 
(percobaan 1 
dan 3) ,laju 
reaksinya 
menjadi 3 kali 
dari laju 
semula. 

Pada suhu 
yang sama 
perubahan 
konsentrasi 
produk 
danreaktan 
dipangkatk
an hasil 
nya tidak 
berubah. 
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8 
Tetapan 

laju reaksi 

Tetapan 
perbandingan 
antara laju 
reaksi dan 
konsentrasi 
reaktan. 
(Raymond 
Chang.2004) 

Konsep 
dengan 
contoh 
konkret 

Tetapan 
hukum laju 

Nilai k 
Persamaan 
laju reaksi 

Orde reaksi - 

 
 

 
- 

 
 
 

- 

9 Percobaan  

Suatu set 
tindakan dan 
pengamatan 
yang dilakukan 
untuk mengecek 
atau 
menyalahkan 
hipotesis atau 
mengenali 
hubungan sebab 
akibat antara 
gejala. 
 

Konsep 
prosedur
al 

Hipotesis 
Percobaan 
yang 
dilakukan 

a. Reaksi 
orde 
nol 

b. Reaksi 
orde 
satu 

c. Reaksi 
orde 
dua 

- - 

Percobaan 
menentukan 
pengaruh suhu  

Hanya 
sekedar 
membaca 
literatur 
tentang 
pengaruh 
suhu pada 
laju reaksi. 

10 
Reaksi 

Orde Nol 

Reaksi yang 
berlansung 
dengan laju 
yang tidak 
btergantung 
pada kosentrasi 
pereaksi. 

 Abstrak 
Grafiknya 
linear (garis 
lurus) 

Peningkatan 
konsentrasi 

Orde 
reaksi 

a. Reaksi 
orde satu 

b. Reaksi 
orde dua 

c. Reaksi 
orde 
negatif 

Percobaan 

Contohnya, 
oksidasi 
biologis etanol 
menjadi 
asetaldehida 
oleh enzim 
dehidrogenase 

Reaksi 
yang 
bergantung 
pada 
konsentrasi 
 
Persamaan 
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(Petrucci.1987:
153) 

alkohol 
hatimerupakan 
reaksi orde nol 
untuk etanol. 

nya bisa 
seperti :  
A→produk 

11 
Reaksi 

Orde Satu 

Reaksi yang 
jumlah pangkat 
konsentrasi 
dalam hukum 
laju reaksinya 
sama dengan 1. 
(Petrucci.1987:
1) 
 

 Abstrak 
Grafiknya 
berupa garis 
lurus. 

Konsentrasi 
pereaksi 

Orde 
reaksi 

a. Reaksi 
orde nol 

b. Reaksi 
orde dua 

c. Reaksi 
orde 
negatif 

percobaan 

 
Contohnya, 
dalam reaksi 
ion 
arildiazonium 
dengan 
nukleofil 
dalam larutan 
berair ArN2

+ + 
X− → ArX + 
N2, 
persamaannya 
adalah r = 
k[ArN2

+], 
 

 
 
Orde reaksi 
terhadap 
NO pada 
reaksi  
2 NO(g)+ 
Cl2    → 
2NOCl 
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12 
Reaksi 

Orde Dua 

Reaksi yang 
jumlah pangkat 
konsentrasi 
dalam hukum 
laju reaksinya 
sama dengan 2. 
(Petrucci.1987:
155) 
 

Abstrak 

Grafiknya 
berupa garis 

lengkung 
(parabola) 

 
 
 
 
 
Konsentrasi 
pereaksi  

Orde 
reaksi 

a. Reaksi 
orde nol 

b. Reaksi 
orde satu 

c. Reaksi 
orde 
negatif 

Percobaan 

Reaksi NO2 + 
CO → NO + 
CO2 
merupakan 
reaksi orde 
kedua untuk 
reaktan 
NO2.Persamaa
nnya adalah 
r=k[NO2]

2

 

 
Pada reaksi 
H2+ 
I2→2HI 
Orde reaksi 
zat H2 

adalah 1. 

13 
Konsentra
si 

Perbandingan 
jumlah zat 
terlarut dengan 
pelarut atau 
larutan. 
(Syukri. 1999) 

Konsep 
berdasar

kan 
prinsip 

Hubungan 
kuantitatif 
Komposisiz
at 
terlarutdanp
elarut 
Larutan 

 

Bergantung 
pada jumlah 
mol zat 
dalam larutan 
. 

Laju reaksi 

a. Luas 
permukaa
n 

b. Suhu 
c. Katalis 

Tumbukan 
efektif 

Mereaksikan 
pita Mg 
dengan HCl 1 
M dan 
percobaan 
selanjutnya 
dengan HCl 2 
M dengan 
prosedur yang 
sama. 

Proses 
pengencera
n HCl 2 M 
menjadi 
HCl 1 M  
dengan 
menambah
kan 
aquades. 

14 
Luas 
Permukaa
n  

Semakin kecil 
luas permukaan, 
maka semakin 
kecil tumbukan 
yang terjadi 
antar partikel, 

Konsep 
konkrit 

a. Ukuran 
zat 
padat. 

b. Bidang 
sentuh 

Bergantung 
pada 
kepingan zat 
padat 

Laju reaksi 

a. Konsentr
asi 

b. Suhu 
c. Katalis 

Tumbukan 
efektif 

Melakukan 
percobaan 
yaitu dua gelas 
kimia di isi 
aquades 
dengan 

Melarutkan 
gula pasir 
lebih cepat 
dibandingk
an gula 
batu 
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sehingga laju 
reaksi semakin 
lambat 
(Petrucci , 1987 
). 

volume yang 
sama ,nantinya 
pada gelas 
kimia 1 diisi 
Vit C 
berbentuk 
serbuk, dan 
gelas kimia 2 
di isi vit C 
berbentuk 
tablet. 

dengan 
perlakuan 
yang sama 

15 Suhu 

Tingkat panas 
atau dingin pada 
benda yang 
dapat diukur 
dengan 
beberapa skala  
(Oxtoby. 2001: 
63) 

Konsep 
berdasar
kan 
prinsip 

Tingkat 
panas yang 
dihasilkan 
mempengar
uhi 
tumbukan 
efektif. 

Skala yang 
digunakan 

Laju reaksi 

a. Konsentr
asi 

b. Luas 
permuka
an 

c. Katalis 

Tumbukan 
efektif 

Larutan HCl 
2M 
direaksikan 
dengan larutan 
Na2S 2O3 
0.2M pada 
suhu yang 
berbeda yaitu 
27° C 37° C 
dan 47°C.  
 
Waktu reaksi 
dicatat sampai 
terbentuk 
endapan 
belerang 
didalam gelas 

Proses 
pelarutan 
gula tanpa 
dipanaskan 
( tidak 
diberi 
suhu) 
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kimia. 

16 Katalis 

Suatu zat yang 
mempercepat 
laju reaksi 
kimia pada suhu 
tertentu, tanpa 
mengalami 
perubahan. 
(Raymond 
Chang.2004) 

Abstrak 
dengan 
contoh 
konkrit 

Zat sebagai 
katalis 
dalam 
reaksi 
 

Jumlah 
konsentrasi 
katalis 
 
 

Laju reaksi 

a. Konsentr
asi 

b. Luas 
permuka
an 

c. Suhu 

 
a. Katalis 

homogen 
b. Katalis 

heteroge
n 

c. Biokatali
s 

 

Percobaan 
masing-
masing larutan 
H2O2  5%  
kedalam 3 
masing-
masing gelas 
kimia,pada 
gelas kimia 2 
ditambahkan 
larutan NaCl, 
pada gelas 
kimia 3 
ditambahkan 
FeCl3 ,dan 
pada gelas 
kimia 1 tidak 
ditambah apa-
apa,lalu dilihat 
bagaimana 
kecepatan 
timbulnya 
gelembung gas 
pada ketiga 
gelas itu. 

Konsentras
i HCl 2 M  
lebih cepat 
reaksinya 
dari pada 
HCl 1 M 
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17 
Katalis 
Homogen 

Katalisator yang 
mempunyai fasa 
yang sama 
dengan zat yang 
dikatalisis 
(Hiskia,1992) 

 
Abstrak 
dengan 
contoh 
konkret 

 

Katalis bisa 
berupa atau 
cair 

Fasa yang 
sama dengan 
zat yang 
dikatalisis 

Katalis 

a. Katalis 
heterogen 

b. Biokatalis 
 

- 

Katalisis 
asam, katalis 
organologam, 
dan katalisis 
enzimatik  
 
2SO2(g) + 
O2(g)         
NO(g) +       
2SO3(g) 

CaO, 
MgO,Fe, 
Pt 

18 
Katalis 
heterogen 

Katalisator yang 
mempunyai fasa 
tidak sama 
dengan zat yang 
dikatalisis 
(Hiskia,1992) 
 

Abstrak 
dengan 
contoh 
konkret 

Katalis 
umumnya 
berupa 
padatan. 

Fasa yang 
tidak sama 
dengan zat 
yang 
dikatalisis 

Katalis 

a. Katalis 
homogen 

b. Biokatalis 
 

- 

zeolit, CaO, 
MgO, dan 
resin penukar 
io 
C2H4(g) + 
H2(g)        
Ni(s) + 
C2H6(g)  

Katalis 
asam, 
enzimatik 

19 

Energi 
Pengaktifa
n ( 
aktivasi) 

Energi yang 
harus dimiliki 
molekul agar 
tumbukan 
diantara mereka 
mendorong ke 
arah reaksi 
kimia. 
(Petrucci.1987:1
6) 

Abstrak 

Tingkat 
Energi 
minimum 
Berlang 
sungnya 
suatu reaksi 

Jumlah 
Energi yang 
tersedia 

 

Katalis 

a. Katalis 
homoge
n 

b. Katalis 
heteroge
nB 

c. Biokatali
s 

 

- 

Reaksi : 
2N2O(g) → 
2N2(g) + O2(g) 

Reaksi ini 
membutuhkan 
energi 
pengaktifan 
sebesar 247 kJ 
jika tanpa 

Untuk 
memindah
kan meja 
sejauh 1 m 
oleh gaya 1 
N 
dibutuhkan 
usaha 1 J. 
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katalis. Akan 
tetapi, dengan 
memberikan 
logam platina 
(Pt) sebagai 
katalis, energi 
pengaktifanny
a berkurang 
menjadi 138 
kJ. 
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Lampiran 4. Lembar self evaluation 
 

Evaluator  : Gebby Rhaska 

No Aspek yang Dinilai Ada 
Tidak 
Ada 

1 Cover LKPD √  
2 Kata pengantar √  
3 Daftar isi √  
4 Pengenalan istilah dalam LKPD √  
5 Tata tertib laboratorium √  
6 Pengenalan alat laboratorium √  
7 Simbol bahan kimia yang berbahaya √  
8 Petunjuk penggunaan LKPD √  
9 Kompetensi inti √  
10 Kompetensi dasar (KD) √  
11 Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) √  
12 Peta konsep √  

13 
Aktivitas kelas berdasarkan langkah-
langkah PBL 

√  

14 Masalah atau kasus dalam bentuk wacana √  
15 Brainstorming √  
16 Tabel (Systematization) √  
17 Problem Description √  
18 Evaluation √  
19 Knowledge gathering √  
20 Reporting  √  

21 
Aktivitas laboratorium berdasarkan 
langkah-langkah PBL 

√  

22 Daftar pustaka √  
 

Padang,       Juli 2020 

 

 

(Gebby Rhaska) 


